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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dewasa ini Pembangunan Nasional sangat ditentukan dan ditunjang oleh sumber

daya yang tersedia untuk meningkatkan nilai tambah dalam pembangunan. Salah

satu sektor pembangunan itu adalah sektor pendidikan. Pendidikan merupakan

masalah yang penting bagi setiap manusia, karena dengan pendidikan manusia

dapat mengembangkan potensi dirinya, mewujudkan pelaksanaan hidup yang baik

dan mencapai kesejahteraan hidup. Manusia adalah sumber daya yang memiliki

peranan yang sangat dominan dalam pemgembangan dan mencapai suatu tujuan

tertentu.

Kemajuan ilmu dan teknologi, terutama teknologi informasi menyebabkan arus

komunikasi menjadi cepat dan tanpa batas. Hal ini berdampak langsung pada

norma dan etika dalam kehidupan dan ekonomi, seperti pasar bebas, tersingkirnya

tenaga kerja yang kurang berpendidikan dan kurang terampil, terkikis nya budaya

lokal karena cepat nya arus informasi dan budaya global, serta menurunnya

norma-norma masyarakat kita yang bersifat pluralistic (majemuk) sehingga rawan

terhadap timbul nya gejolak sosial dan disintegrasi bangsa.

Pendidikan memegang peranan penting dalam mencerdaskan kehidupan bangsa

sehinggga setiap individu yang retlibat dalam pendidikan dituntut berperan secara

maksimal dan penuh tanggung jawab guna peningkatan mutu pendidikan,

pemerintah secara terus menerus mengadakan pembinaan dan pengembangan
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kurikulum maupun pelaksanaannya, Pengembangan ini dimaksudkan untuk

memenuhi kebutuhan masyarakat yang semakin kompleks dan untuk mengikuti

perkembangan yang ada dalam masyarakat. Agar mutu pendidikan dapat di

tingkatkan maka setiap pelaku pendidik harus memahami tujuan pendidikan

nasional, seperti yang tertuang dalam Undang- Undang Sistem Pendidikan

dikan Nasional berfungsi

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradapan bangsa yang

bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.

Dalam lingkup pendidikan formal mutu pendidikan tidak terlepas dari hasil

belajar siswa sehingga faktor siswa adalah salah satui faktor yang diperlukan

untuk memajukan pengajaran serta pendidikan dalam usaha peningkatan mutu

pendidikan di Indonesia. Tercapai tidaknya suatu tujuan dalam proses belajar

mengajar dipengaruhi oleh banyak faktor. Sekolah sebagai lembaga pendidikan

formal  untuk mewujudkan tujuan Pembangunan Nasianal dibidang pendidikan.

Dalam keseluruhan pendidikan disekolah, kegiatan belajar mengajar merupakan

kegiatan pokok. Berhasil tidaknya kegiatan belajar mengajar di sekolah dapat

dilihat dari hasil belajar siswa sebagai pesrta didik.

Berdasarkan Observasi yang peneliti lakukan di MA Al-Ishlah  Sukadamai Natar

pada tanggal 18 April 2005, pada tahun pelajaran 2010/2011 ini MA Al-Ishlah

Sukadamai Natar baru pertama kali mengikuti sistem KBK. Siswa merasa

kurikulum KBK belum bisa mereka ikuti secara maksimal. Peneliti memperoleh

informasi dari guru bidang studi Ekonomi, kegiatan belajar mengajaryang

dilakukan oleh para guru sudah cukup baik dan profesional. Namun pada

kenyataannya hasil belajar masih terlihat rendah.
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Berdasarkan pada Tabel 1 di mana terlihat nilai asli sumatif semester genap kelas

X2 siswa MA Al-Ishlah Sukadamai Natar tahun pelajaran 2010/2011.

Tabel 1. Nilai Mid Semester Genap kelas X  MA Al-Ishlah Sukadamai Natar
Tahun Pelajaran 2009/2010.

No Hasil Belajar F ( Siswa ) Presentasi
1
2
3
4
5

0,0- 5,4
5,5- 6,4
6,5- 7,4
7,5- 8,4
8,5- 10

16
12
8
0
0

0%
0 %

22,22 %
33,33 %
44,44 %

36 % 100 %
Sumber: Daftar nilai Guru Bidang Studi Ekonomi.

Berdasarkan Tabel 1 terlihat, bahwa siswa yang mencapai ketuntasan belajar

hanya sedikit, yaitu hanya delapan orang siswa. Hal ini sangat jauh dengan

standar kopetensi yang diterapkan di MA Al-Ishlah, yaitu mematok ketuntasan

belajar Ekonomi dengan standar kopetensi dasar yaitu 6,5. meskipun masih jauh

dari standar kopetensi yang ditetapkan, namun MA Al-Ishlah berusaha

semaksimal mungkin untuk meraih standar kopetensi tersebut. Dari informasi

yang didapat indikasi yang ditemukan di sekolah ini antara lain :

1. Siswa kurang memahami konsep pembelajaran dengan menggunakan

kurikulum yang baru diterapkan di sekolah yaitu pembelajaran KBK. Siswa

lebih menyukai pembelajaran yang menggunakan metode ceramah, yang

mana pada pembelajaran seperti ini guru memberikan materi pelajaran kepada

siswa

2. Dalam kegiatan belajar siswa kurang aktif di mana terlihat dengan suasana

pembelajaran yang pasif, siswa kurang berinteraksi dengan guru (bertanya

jawab).
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3. Jika diberi tugas/pekerjaan rumah siswa cenderung malas mengerjakannya

meskipun guru memberikan nilai kepada pada pekerjaan tugas tersebut.

4. Siswa ngobrol di dalam kelas jika guru tidak berangkat.

5. Siswa malas mempelajari kembali materi pelajaran yang telah dilalui baik di

rumah maupun di sekolah. Sehingga siswa mengalami kesulitan dalam

melanjutkan materi pelajaran.

Hasil belajar yang relatif rendah di sebabkan kurangnya motivasi siswa dan

aktivitas siswa dalam belajar.Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan, selama

proses belajar mengajar berlangsung khususnya pada mata pelajaran IPS Ekonomi

menujukan bahwa motivasi dan aktivitas belajar siswa rendah.Rendahnya

motivasi belajar siswa terlihat dari masih ada siswa yang bersikap cuek dan

kurang memperhatikan penjelasan guru dan keluar masuk kelas dengan berbagai

alasan. Di lihat dari aktivitas belajar, aktivitas yang rendah di tunjukkan oleh

perilaku siswa yang tidak mengerjakan tugas atau terlambat mengumpulkan tugas

dari jadwal yang seharusnya, dan enggan menggunakan kesempatan bertanya

tentang materi yang belum jelas.

Dari daftar nilai yang ada pada guru bidang studi diketahui sebanyak 9 orang

siswa dari 76 jumlah siswa kelas X yang dengan tekun menyelesaikan soal yang

di berikan oleh guru dan mengerjakan maju ke depan kelas, 11 orang siswa yang

menggunakan kesempatan bertanya yang di berikan oleh guru, dan yang

menjawab pertanyaan yang di ajukan oleh guru selama proses belajar mengajar di
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kelas sebanyak 17 orang siswa.(Sumber: Daftar Nilai Guru Bidang Studi IPS

Ekonomi).

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul :

Belajar Ekonomi Siswa Kelas X MA Al-Ishlah Sukadamai Natar Tahun Pelajaran

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan Latar Belakang Masalah di atas, identifikasi masalah dalam

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

a. Keadaan lemahnya motivasi belajar siswa khususnya pada mata pelajaran

Ekonomi pada siswa kelas X semester ganjil MA AL- Ishlah Sukadamai Natar

Tahun Pelajaran 2010/ 2011.

b. Rendahnya aktivitas belajar siswa khususnya pada mata pelajaran Ekonomi

pada siswa kelas X semester ganjil MA AL- Ishlah Sukadamai Natar Tahun

Pelajaran 2010/ 2011.

c. Rendahnya hasil belajar Ekonomi siswa kelas X semester Ganjil MA Al-

Ishlah Sukadamai Natar tahun pelajaran 2010/2011 .

1.3 Pembatasan Masalah
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Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan sesuai dengan

judulnya, maka batasan masalah pada penelitian ini yaitu motivasi belajar (X 1 ),

aktivitas belajar ( X 2 ) dan hasil belajar Ekonomi siswa kelas X semester ganjil (

Y ). Maksud pembatas masalah dalam penelitian ini adalah agar penelitian lebih

terarah dan dapat diperoleh gambaran yang jelas dan data yang akurat.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan diatas, maka perumusan masalah dalam penelitian ini

dirumuskan sebagai berikut :

1. Apakah ada hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar Ekonomi

siswa kelas X semester ganjil di MA Al- Ishlah Sukadamai Natar Tahun

Pelajaran 2010/ 2011 ?

2. Apakah ada hubungan antara aktivitas belajar dengan hasil belajar Ekonomi

siswa kelas X semester ganjil di MA Al- Ishlah Sukadamai Natar Tahun

Pelajaran 2010/ 2011 ?

3. Apakah ada hubungan antara motivasi belajr, dan aktivitas belajar denagan

hasil belajar Ekonomi siswa kelas X semester ganjil di MA AL- Ishlah

Sukadamai Natar Tahun Pelajaran 2010/ 2011 ?


